ABSTRAK

Eka Wahyudining Ramadhanti, NIM, 12610220176, Pengangkatan Anak Oleh
Pasangan LGBT Dalam Perspektif Magashid Syari’ah, Program Studi
Hukum Keluarga Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024,
Pembimbing: Prof. Dr. Iffatin Nur, S.Ag., M.Ag.

Kata Kunci: Pengangkatan Anak, Pasangan LGBT, Magqashid Syari’ah.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pengangkatan anak oleh pasangan
LGBT yang beragama muslim dari Amerika Serikat Mr. Dubois dan Adam Motz
yang menggemparkan sosial media karena di dalam islam sendiri homoseksual
adalah perbuatan yang dilarang tetapi mereka sebagai seorang muslim tetap
melakukan perbuatan menyimpang itu dan mengangkat anak.

Fokus penelitian dan pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana pengangkatan anak oleh pasangan LGBT, 2) Bagaimana legalitas
pengangkatan anak oleh pasangan LGBT dalam perspektif hukum di Indonesia, 3)
Bagaimana legalitas pengangkatan anak oleh pasangan LGBT dalam perspektif
magashid syari’ah. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk
mendeskripsikan bagaimana pengangkatan anak oleh pasangan LGBT, 2) Untuk
mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana legalitas pengangkatan anak oleh
pasangan LGBT dalam perspektif hukum di Indonesia, 3) Untuk mendeskripsikan
dan menganalisis bagaimana legalitas pengangkatan anak oleh pasangan LGBT
dalam perspektif magashid syari’ah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode netnografi yang
mengkaji data dari media sosial seperti youtube dengan menggunakan pendekatan
deskriptif analisis guna mendeskripsikan suatu objek penelitian dari data yang
sudah diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pengangkatan anak yang
dilakukan oleh pasangan LGBT melalui prosedur mengangkat anak dengan cara
melakukan pendaftaran sebagai calon orang tua angkat di kantor urusan anak hal
ini bisa dilakukan di dalam negeri atau luar negeri, mengangkat anak dari
pasangan sendiri yang sebelumnya salah satu dari mereka sudah menikah. Perlu
digaris bawahi bahwa hal ini boleh dilakukan di negara yang sudah melegalkan
perkawinan LGBT dan melegalkan pasangan LGBT untuk mengangkat anak. 2)
Legalitas pengangkatan anak di Indonesia dilarang sudah diatur dalam salah satu
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 yang menjelaskan bahwa “calon
orang tua angkat bukan pasangan sejenis.” 3) Pengangkatan anak oleh pasangan
LGBT sendiri beberapa bisa dikaitkan dan sudah sesuai dengan konsep maqgashid
syari’ah Jamaluddin Athiyyah karena hal ini dilihat dari segi manfaat bagi anak
angkat untuk kesejahteraan dan kemaslahatan bagi calon anak angkat walaupun
mempunyai orang tua pasangan LGBT, karena tidak semua pasangan LGBT akan
melakukan kekerasan dan membawa pengaruh buruk terhadap calon anak angkat.
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magashid syari’ah sendiri ditunjukkan untuk kemaslahatan bagi semua umat
manusia bukan hanya umat muslim saja.
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Keywords: Child Adoption, LGBT Couples, Maqashid Shari’ah.

This Reasearch is motivated by the adoption of a child by a Muslim LGBT couple
from the United States, Mr. Dubois and Adam Motz who shocked social media
because in Islam itself homosexuality is a prohibited act, but they as a Muslim still
do the deviant act and adopt a child.

The research focus and questions in this study are: 1) How is the adoption of
children by LGBT couples, 2) How is the legality of child adoption by LGBT
couples in the perspective of Indonesian law, 3) How is the legality of child
adoption by LGBT couples in the perspective maqashid shari’ah. The objectives
og this research are: 1) to describe how the adoption of children by LGBT
couples. 2) To describe and analyze how the legality of child adoption by LGBT
couples in the perspective of Indonesian law, 3) To describe and analyze how the
legality of child adoption by LGBT couples in the perspective maqashid shari’ah.

The research method use by researchers is the netnography metodh that reviews
data from social media such as Youtube using a descriptive analysis approach to
describe an object of research from the data has been studied.

The results of this study indicate that: 1) The adoption of by LGBT couples trough
the procedure of adopting a child by registering as a prospective adoptive parent
at the children’s affairs office. This can be done domestically or aboard, adopting
children from their own partners before one of them is married. It should be
underlined that this can be done in countries that have legalized LGBT marriage
and legalized LGBT couples to adopt children. 2) The legality of child adoption in
Indonesia is prohibited as regulated in one of the following Government
Regulation No. 54/2007 which explains that “the prospective adoptive parents are
not of the same sex couples”. 3) The adoption of children by LGBT couples
themselves some can be attributed and is in accordance with the concept
magashid shari’ah Jamaluddin Athiyyah because it is seen in terms of benefits for
adopted children for the welfare and benefit of prospective adopted children
despite having parents LGBT couples, because not all LGBT couples will commit
violence and bring bad influence on prospective adopted children. Magashid
shari’ah itself is shown for the benefit of all mankind not just muslims.
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